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IN ESTABLISHING WELFARE FACTORS BASED ON REPORT DATA 

“WORLD HAPPINESS REPORT” 

 

 

By 

 

 

ALFIRA AMALIA ZULIYANTI 

 

 

The World Happiness Report is a publication of Sustainable Development 

Solutions Network, powered by Gallup World Poll data. The World Happiness 

Report reflects the global demand for more attention to happiness and well-being 

as criteria for government policy.  Well-being is a concept or abstraction used to 

refer to anything that is valued in the evaluation of a person's living situation. 

Exploratory Factor Analysis (EFA) is an ordering simplification of interrelated 

measures to find factors or structures that underlie a set of observed variables.  The 

number of factors is determined by eigenvalues, scree plots, and parallel analysis 

with the results in several factor of 2, 3, and 3, respectively. The results showed that 

EFA with principal factor extraction and Promax rotation identified 3 factor from 9 

observation variables, with factor names namely: "Life Affect", "Assessment of 

Government", and "Feeling of life". Using principal factor extraction, the TLI and 

RMS values are 0.8451041 and 0.03629433, which means that the results 

obtaining are quite good. 
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IMPLEMENTASI EXPLORATORY FACTOR ANALYSIS (EFA) 

DALAM PEMBENTUKAN FAKTOR KESEJAHTERAAN HIDUP 

BERDASARKAN DATA LAPORAN  

“WORLD HAPPINESS REPORT” 

 

 

Oleh 

 

 

ALFIRA AMALIA ZULIYANTI 

 

 

World Happiness Report adalah publikasi dari Jaringan Solusi Pembangunan 

Berkelanjutan, didukung oleh data Gallup World Poll. World Happiness Report 

mencerminkan permintaan dunia untuk lebih memperhatikan kebahagiaan dan 

kesejahteraan sebagai kriteria kebijakan pemerintah.  Kesejahteraan adalah konsep 

atau abstraksi yang digunakan untuk merujuk pada apa pun yang dinilai dalam 

evaluasi dari situasi kehidupan seseorang. Exploratory Factor Analysis (EFA) 

merupakan penyederhanaan teratur dari tindakan yang saling terkait untuk 

menemukan faktor atau struktur  yang mendasi suatu  set variabel pengamatan.  

Jumlah faktor ditentukan oleh nilai eigen, scree plot,dan parallel analysis dengan 

hasil berturut-turut menghasilkan jumlah faktor sebanyak 2,3, dan 3. Hasil 

penelitian menunjukkan EFA dengan ekstraksi principal factor dan rotasi promax 

mengidentifikasi 3 faktor dari 9 variabel pengamatan, dengan nama faktor yaitu: 

“Life Affect” ,“Assessment of Government”, dan “Feeling of life”. Menggunakan 

ekstraksi principal factor didapat nilai TLI dan RMS yaitu 0,8451041 dan 

0,03629433 yang berarti bahwa hasil yang didapatkan cukup baik. 

 

Kata Kunci : World Happiness Report, Kesejahteraan, Exploratory Factor 

Analysis 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 

 

 

Kesejahteraan adalah konsep atau abstraksi yang digunakan untuk merujuk pada 

apa pun yang dinilai dalam evaluasi dari situasi kehidupan seseorang.  

Kesejahteraan mewakilkan reaksi emosional terhadap peristiwa serta penilaian 

kognitif terhadap kepuasan dan pemenuhan hidup (Diener dkk., 2002). Pengukuran 

kesejahteraan subjektif sering dianggap terbatas mengukur “kebahagiaan”. 

Faktanya, kesejahteraan subjektif mencakup konsep yang lebih luas dari sekedar 

kebahagiaan. Secara khusus, kesejahteraan subjektif dianggap sebagai: Keadaan 

mental yang baik, termasuk berbagai penilaian, positif dan negatif yang membuat 

kehidupan mereka dan reaksi afektif orang-orang terhadap pengalaman mereka 

(OECD, 2013). 

 

 

Pemerintah nasional, organisasi masyarakat sipil dan lembaga internasional telah 

bertahun-tahun mengumpulkan dan melaporkan data tentang pencapaian 

kesejahteraan manusia, baik untuk individu, keluarga, wilayah atau negara. 

Indikator-indikator yang dapat mempengaruhi kesejahteraan manusia pada tingkat 

negara mendapat perhatian khusus dan dianngap sebagai hal penting dalam rangka 

penyusunan kebijakan publik dalam kaitanya dengan upaya penyempurnaan 

kriteria evaluasi terhadap berbagai kebijakan pembangunan nasional yang telah 

dilaksanakan. Sekarang lumrah bagi badan-badan internasional, seperti Program 

Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNDP) dan Bank Dunia (World 

Bank), untuk menerbitkan laporan tahunan pemeringkatan negara-negara menurut 
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berbagai kesejahteraan atau terkait dengan indikator kesejahteraan (Gillivray, 

2007).  

World Happiness Report adalah publikasi dari Jaringan Solusi Pembangunan 

Berkelanjutan, didukung oleh data Gallup World Poll. Laporan ini juga didukung 

oleh banyak fondasi yaitu Fondazione Ernesto Illy, illycaffè, Davines Group, Wall's 

, The Blue Chip Foundation, The William, Jeff, and Jennifer Gross Family 

Foundation, The Happier Way Foundation, dan The Regeneration Society 

Foundation. World Happiness Report mencerminkan permintaan dunia untuk lebih 

memperhatikan kebahagiaan dan kesejahteraan sebagai kriteria kebijakan 

pemerintah. Laporan ini mengulas keadaan kebahagiaan di dunia saat ini dan 

menunjukkan bagaimana ilmu kebahagiaan menjelaskan variasi pribadi dan 

nasional dalam kebahagiaan ( WHR, 2023). 

Analisis faktor telah menjadi salah satu prosedur statistik multivariat yang paling 

banyak digunakan dalam penerapannya upaya penelitian di banyak domain 

(misalnya, psikologi, pendidikan, sosiologi, manajemen, ilmu politik, kesehatan 

masyarakat). Maksud mendasar dari analisis faktor adalah menentukan jumlah dan 

sifat variabel atau faktor laten yang diperhitungkan untuk variasi dan kovariasi di 

antara serangkaian ukuran yang diamati, biasa disebut sebagai indikator. Secara 

khusus, faktor adalah variabel yang tidak dapat diamati yang mempengaruhi lebih 

dari satu ukuran yang diamati dan menjelaskan korelasi di antara ukuran yang 

diamati (Brown, 2015). 

Analisis faktor pada dasarnya dibedakan menjadi dua, yaitu Exploratory Factor 

Analysis (EFA) dan Confirmatory Factor Analysis (CFA). Exploratory Factor 

Analysis adalah pendekatan berbasis data, sehingga tidak ada spesifikasi yang 

dibuat sehubungan dengan jumlah faktor (awalnya) atau pola hubungan antara 

faktor umum dan indikator (Brown, 2015). Tujuan umum dalam analisis faktor 

eksplorasi adalah menentukan jumlah dan sifat konstruk yang mendasari tanggapan 

terhadap variabel pengamatan (Pituch & Stevens., 2016). ). Pada CFA, peneliti 

menentukan jumlah faktor dan pola muatan indikator-faktor terlebih dahulu, serta 
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parameter lain seperti yang berkaitan dengan independensi atau kovarians faktor 

dan varians unik indikator (Brown, 2015). 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Omura, dkk. (2022) tentang 

analisis faktor eksplorasi menentukan faktor laten pada sindrom Guillain-Barré 

dengan menggunakan data antibodi anti-glikolipid, EFA yang diterapkan dapat 

menentukan lima faktor laten dalam Guillain–Barré syndrome. Penelitian yang 

dilakukan oleh Karaferis, dkk. (2022) yaitu tentang menentukan dimensi (faktor)  

kepuasan kerja di bidang kesehatan dengan menggunakan analisis faktor dengan 

kesimpulan enam dimensi yang mendasari diekstraksi (tunjangan dan gaji, sikap 

manajemen, supervisi, komunikasi, sifat pekerjaan, dan dukungan rekan 

kerja). Penelitian yang dilakukan oleh  Rahim, dkk. (2018) yaitu EFA pada 

penyerapan anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) tahun 2017 di 

provinsi Sumatera Barat dengan kesimpulan terdapat lima faktor yang menjelaskan   

permasalahan penyerapan APBN. Kelima faktor tersebut secara total memiliki 

varian sebesar 64,034% dan sisanya yaitu  35,966% dijelaskan  oleh  faktor-faktor 

lain selain kelima faktor tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh  Putri, (2021) 

yaitu penggunaan EFA untuk pengembangan skala kecemasan statistik dalam 

pendidikan  dengan kesimpulan EFA mengidentifikasi empat faktor dari 51 item 

yang dianalisis, nilai loading factor untuk semua indikator terhadap faktornya 

berkisar dari 0,367 sampai 0,777. Penelitian yang dilakukan oleh Luthfia, dkk. 

(2018) yaitu tentang Analisis Faktor Eksploratori pada konstruk risiko online 

mendapatkan kesimpulan bahwa dari ekstraksi dan rotasi faktor dihasilkan 6 faktor 

dengan nilai kumulatif varian sebesar 69.557%, nilai ini cukup baik karena total 

varian yang dapat dijelaskan melebihi 50% varian.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas dan penelitian terdahulu, penulis tertarik untuk 

menerapkan EFA dalam pembentukan faktor yang memengaruhi kesejahteraan 

hidup manusia berdsarkan data laporan “World Happiness Report”. 
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1.2 Tujuan Penelitian  

 

 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Memilih jumlah faktor yang baik dan sesuai berdasarkan nilai eigen, scree plot, 

    dan parallel analysis. 

2. Melakukan ekstraksi faktor menggunakan metode principal axis factoring 

    dengan rotasi promax. 

3. Mengevaluasi model dengan nilai Tucker Lewis (TLI) dan Root Mean Square 

    (RMS). 

 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

 

 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Memberikan wawasan tentang kesejahteraan hidup dan faktor faktor yang 

memungkinkan memengaruhi kesejahteraan hidup manusia. 

2. Memberikan wawasan mengenai implementasi EFA untuk pembentukan 

konstruk (faktor) yang mendasari sekumpulan variabel. 

3. Sebagai bahan tinjauan pustaka bagi pihak yang membutuhkan. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Analisis Multivariat 

 

 

 

Analisis Multivariat  merupakan  metode  statistik yang memungkinkan melakukan 

penelitian terhadap lebih dari dua variabel secara bersamaan, dengan menggunakan 

teknik analisis ini  maka  dapat  menganalisis perbedaan  atau  hubungan beberapa  

variabel terhadap  variabel  lainnya  dalam  waktu  yang  bersamaan (Riswan & 

Khairudin, 2019). Tujuan  utama dari statistik dan multivariat adalah    untuk    

mengukur derajat, menjelaskan, menguji,  dan  memprediksi hubungan  diantara  

variate-variate atau kombinasi variabel terboboti (Riswan & Khairudin, 2019). 

Teknik analisis multivariat secara dasar diklasifikasi menjadi dua, yaitu analisis 

dependensi dan analisis interdependensi. Analisis dependensi berfungsi untuk 

menerangkan atau memprediksi variabel tergantung (dependent variable) dengan 

menggunakan dua atau lebih variabel bebas, metode-metode dalam Analisis 

dependensi adalah analisis regresi linear berganda, analisis diskriminan, analisis 

varian multivariat (MANOVA), dan analisis korelasi kanonikal (Wijaya & 

Budiman, 2016). Sedangkan, Analisis interdependensi berfungsi untuk 

memberikan makna terhadap seperangkat variabel atau membuat kelompok- 

kelompok secara bersama-sama, metode-metode dalam Analisis interdependensi 

adalah analisis faktor, analisis klaster, dan multidimensional scaling (Wijaya & 

Budiman, 2016). 

 

 

 

 

 

 



6 

 
  

 

 

 

2.2 Analisis Faktor 

 

 

 

Analisis faktor mengacu pada satu set prosedur statistik dirancang untuk 

menentukan jumlah konstruksi berbeda yang dibutuhkan untuk memperhitungkan 

pola korelasi antara satu set ukuran. Analisis faktor digunakan untuk menentukan 

jumlah konstruksi yang berbeda dinilai oleh satu set tindakan (Fabrigar & Wegener, 

2012). Variabel-variabel yang berada dalam satu faktor cendrung memiliki korelasi 

yang tinggi, sedangkan korelasi dengan variabel-variabel pada faktor lain relatif 

rendah. 

 

 

 

2.2.1 Tujuan Analisis Faktor 

 

 

 

Tujuan mendasar dari analisis faktor adalah menentukan jumlah dan sifat variabel 

atau faktor laten yang diperhitungkan untuk variasi dan kovariasi di antara 

serangkaian ukuran yang diamati, biasa disebut sebagai indikator. Secara khusus, 

faktor adalah variabel yang tidak dapat diamati yang mempengaruhi lebih dari satu 

ukuran yang diamati dan menjelaskan korelasi di antara ukuran yang diamati 

(Brown, 2015).  

Secara umum terdapat 2 tujuan analisis faktor, yaitu: 

1. Data Summarization, yakni mengidentifikasi adanya hubungan antar variabel 

dengan melakukan uji korelasi. 

2. Data Reduction, yakni setelah melakukan korelasi, dilakukan proses membuat 

sebuah variabel set baru yang dinamakan faktor untuk menggantikan sejumlah 

variabel tertentu.  
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2.2.2 Model Faktor Ortogonal 

 

 

 

Menurut Timm (2002), Dalam EFA kita memulai dengan Vektor pengamatan acak 

𝑋1×𝑝
′ = [𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … . , 𝑋𝑝] dengan rata-rata 𝜇 dan matriks kovarians ∑. Setiap 

vektor dari variabel ke-p diasumsikan memiliki struktur linear  

𝑋1 − 𝜇1 = 𝜆11𝑓1 + 𝜆12𝑓2 + 𝜆13𝑓3 +⋯+ 𝜆1𝑘𝑓𝑘 + 𝜀1 

𝑋2 − 𝜇2 = 𝜆21𝑓1 + 𝜆22𝑓2 + 𝜆23𝑓3 +⋯+ 𝜆2𝑘𝑓𝑘 + 𝜀2 

𝑋3 − 𝜇3 = 𝜆31𝑓1 + 𝜆32𝑓2 + 𝜆33𝑓3 +⋯+ 𝜆3𝑘𝑓𝑘 + 𝜀3 

⋮ 

𝑋𝑝 − 𝜇𝑝 = 𝜆𝑝1𝑓1 + 𝜆𝑝2𝑓2 + 𝜆𝑝3𝑓3 +⋯+ 𝜆𝑝𝑘𝑓𝑘 + 𝜀𝑝 

Notasi matriks menurut Johnson & Wichern (2007), dapat juga ditulis sebagai: 

[
 
 
 
 
𝑋1
𝑋2
𝑋3
⋮
𝑋𝑝]
 
 
 
 

−

[
 
 
 
 
𝜇1
𝜇2
𝜇3
⋮
𝜇𝑝]
 
 
 
 

=

[
 
 
 
 
𝜆11 𝜆12 𝜆13 … 𝜆1𝑘
𝜆21 𝜆22 𝜆23 … 𝜆2𝑘
𝜆31
⋮
𝜆𝑝1

𝜆32
⋮
𝜆𝑝2

𝜆33
⋮
𝜆𝑝3

…
⋱
…

𝜆3𝑘
⋮
𝜆𝑝𝑘]
 
 
 
 

[
 
 
 
 
𝑓1
𝑓2
𝑓3
⋮
𝑓𝑘]
 
 
 
 

+

[
 
 
 
 
𝜀1
𝜀2
𝜀3
⋮
𝜀𝑝]
 
 
 
 

 

Atau  

(𝑿 − 𝝁)𝑝×1 = 𝜦𝑝×𝑘 𝒇𝑘×1 + 𝜺𝑝×1 

𝑿𝑖 = merupakan vektor ke-i bagi variabel variabel indikator, berukuran 

          𝑝 × 1 

𝝁 = merupakan vektor rata-rata dari variabel indikator ke-I, berukuran 

          𝑝 × 1 

𝜦 = merupakan matriks bagi loading factor (𝜆𝑖𝑗) atau koefisien yang      

        menunjukkan hubungan 𝑥𝑖 dengan 𝑓𝑗, berukuran 𝑝 × 𝑘 

𝒇𝑗 = merupakan vektor ke-j bagi variabel laten, berukuran 𝑘 × 1 

𝜺𝑖 = merupakan vektor ke-i bagi kesalahan pengukuran variabel   

         indikator,  berukuran 𝑝 × 1 

𝑝 = menyatakan banyaknya variabel indikator (𝑥) dan 𝑘 = menyatakan    

        banyaknya variabel latent (𝑓) 

(2.1) 

(2.2) 

(2.3) 
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Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi untuk model faktor ortogonal adalah, 

(Johnson & Wichern, 2007): 

1. Untuk 𝑗 = 1,2,3,… . , 𝑘, 𝐸( 𝒇𝑗) = 0, 𝑉𝑎𝑟( 𝒇𝑗) = 1, dan 

𝐶𝑜𝑣( 𝒇𝑗 ,  𝒇𝑘) = 0 untuk 𝑗 ≠ 𝑘 maka diperoleh 𝐶𝑜𝑣(𝒇) =

𝐸(𝑓𝑓𝑡) = 𝐼𝑘×𝑘 

2. Untuk 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑝 berlaku 𝐸(𝜺𝑖) = 0, 𝑉𝑎𝑟(𝜺𝑖) = ψ, dan 

𝐶𝑜𝑣(𝜺𝑖 , 𝜺𝑘) = 0 

3. 𝒇𝑘×1 dan 𝜺𝑝×1 saling bebas, sehingga 𝐶𝑜𝑣(𝜺, 𝒇) = 𝐸(𝜺, 𝒇𝒕) =

0𝑝×𝑘 

Dari asumsi tersebut diperoleh bahwa faktor-faktor umum saling bebas. Ini 

merupakan ciri dari model faktor orthogonal. Sehingga model pada persamaan 2.3 

disebut model faktor orthogonal. Berdasarkan model tersebut diperoleh: 

(𝑿 − 𝝁)(𝑿 − 𝝁)𝑡 = (𝜦𝒇 + 𝜺) + (𝜦𝒇 + 𝜺)𝑡 

                                 = (𝜦𝒇 + 𝜺) + ((𝜦𝒇)𝑡 + (𝜺)𝑡) 

                                 = 𝜦𝒇(𝜦𝒇)𝑡 + 𝜺(𝜦𝒇)𝑡 + 𝜦𝒇(𝜺)𝑡 + 𝜺(𝜺)𝑡  

Sehingga struktur kovariansnya: 

∑ = 𝐶𝑜𝑣(𝑿) = 𝐸((𝑿 − 𝝁)(𝑿 − 𝝁)𝑡) 

                         = 𝐸[𝜦𝒇(𝜦𝒇)𝑡 + 𝜺(𝜦𝒇)𝑡 + 𝜦𝒇(𝜺)𝑡 + 𝜺(𝜺)𝑡] 

   = 𝐸(𝜦𝒇(𝜦𝒇)𝑡) + 𝐸(𝜺(𝜦𝒇)𝑡) + 𝐸(𝜦𝒇(𝜺)𝑡) + 𝐸(𝜺(𝜺)𝑡) 

                         = 𝐸(𝜦𝒇𝒇𝑡𝜦𝑡) + 𝐸(𝜺𝒇𝑡𝜦𝑡) + 𝐸(𝜦𝒇𝜺𝑡) + 𝐸(𝜺𝜺𝑡) 

                         = 𝜦𝐸(𝒇𝒇𝑡)𝜦𝑡 + 0 + 0 + ψ 

                                  = 𝜦𝑰𝜦𝑡 + ψ 

                                  = 𝜦𝜦𝑡 +ψ  

𝐶𝑜𝑣(𝑿, 𝒇) = 𝐸(𝑿 − 𝝁)𝒇𝑡 

                   = 𝐸((𝜦𝒇 + 𝜺)(𝒇)𝑡) 

                   = 𝐸(𝜦𝒇𝒇𝑡 + 𝜺𝒇𝑡) 

                   = 𝜦𝐸(𝒇𝒇𝑡) + 𝐸(𝜺𝒇𝑡) 

                   = 𝜦𝑰 + 𝟎 

(2.4) 

(2.5) 
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                   = 𝜦𝑰 = 𝜦 

atau 𝐶𝑜𝑣(𝑿𝑖, 𝒇𝑗) = 𝐸(𝑋𝑖 − 𝜇𝑖)𝑓𝑗
𝑡 = 𝐸(𝜆𝑖𝑗𝑓𝑖𝑓𝑗

𝑡) + 𝐸(𝜺𝒊𝑓𝑗
𝑡) = 𝜆𝑖𝑗 

dengan 𝜆𝑖𝑗 adalah elemen ke-ij dari matriks loading 𝜦 dengan 𝑖 = 1,2,… . , 𝑝 dan 

𝑗 = 1,2, … , 𝑘. 

Berdasarkan persamaan (2.5) dan (2.6) maka struktur kovarians untuk model 

faktor ortogonal adalah: 

1. 𝐶𝑜𝑣(𝑿) = 𝜦𝜦𝑡 +𝚿 

Atau 

𝑉𝑎𝑟(𝑿𝑖) = 𝜆𝑖1
2 +⋯+ 𝜆𝑖𝑘

2 + 𝜓𝑖 

2. 𝐶𝑜𝑣(𝑿, 𝒇) = 𝜦 

Atau  

𝐶𝑜𝑣(𝑋𝑖 , 𝑓𝑗) = 𝜆𝑖𝑗 

Varians dari suatu variabel acak ke-𝑖 merupakan gabungan dari varians yang 

dikontribusikan oleh k faktor umum yang disebut dengan komunalitas ke-𝑖 

(biasanya dinotasikan dengan ℎ𝑖
2
 ) dengan varians yang dikontribusikan oleh faktor 

khusus yang disebut unique variance atau varians khusus (biasanya dinotasikan 

dengan 𝜓𝒊 ). Varians dari variabel acak ke-I dinotasikan dengan 𝜎𝑖𝑖. 

Sehingga total varians dalam model faktor adalah: 

𝐭𝐫(∑) =∑𝜎𝑖𝑖

𝑝

𝑖=1

=∑(ℎ𝑖
2 + 𝜓𝑖)

𝑝

𝑖=1

 

Atau dapat dibentuk menjadi: 

𝜎𝑖𝑖 = 𝜆𝑖1
2 + 𝜆𝑖2

2 +⋯+ 𝜆𝑖𝑘
2

⏟              +𝜓𝒊⏟ 

𝑉𝑎𝑟(𝑋𝑖) = 𝐾𝑜𝑚𝑢𝑛𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 + 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝐾ℎ𝑢𝑠𝑢𝑠  

Dengan 𝐾𝑜𝑚𝑢𝑛𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 = ℎ𝑖
2 = 𝜆𝑖1

2 + 𝜆𝑖2
2 +⋯+ 𝜆𝑖𝑘

2
 

               𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝐾ℎ𝑢𝑠𝑢𝑠 = 𝜓𝒊 

(2.6) 

(2.8) 

(2.9) 

(2.7) 
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Sehingga  𝜎𝑖𝑖 = ℎ𝑖
2 + 𝜓𝒊 

Komunalitas (ℎ𝑖
2) biasa disebut dengan varians umum atau varians spesifik dan 

𝜓𝒊 biasa disebut dengan kekhususan, varians unik, atau varians residu. 

 

 

 

2.2.3 Jenis Jenis Analisis Faktor 

 

 

 

Dalam SEM dikenal dua jenis analisis faktor yaitu Exploratory Factor Analysis 

(EFA) dan Confirmatory Factor Analysis (CFA).  Exploratory Factor Analysis 

dapat digambarkan sebagai penyederhanaan teratur dari tindakan yang saling 

terkait. EFA, secara tradisional, telah digunakan untuk mengeksplorasi 

kemungkinan struktur faktor yang mendasari sekumpulan variabel yang diamati 

tanpa memaksakan struktur yang terbentuk sebelumnya pada hasil (Child, 1990). 

Dengan melakukan EFA, struktur faktor yang mendasari diidentifikasi. 

Sedangkan CFA adalah teknik statistik yang digunakan untuk memverifikasi 

struktur faktor dari serangkaian variabel yang diamati. CFA memungkinkan 

peneliti untuk menguji hipotesis bahwa ada hubungan antara variabel yang 

diamati dan konstruksi laten yang mendasarinya. Peneliti menggunakan 

pengetahuan teori, penelitian empiris, atau keduanya, mendalilkan pola 

hubungan apriori dan kemudian menguji hipotesis secara statistik (Suhr, 2006). 

 

 

 

2.3 Uji Kelayakan Variabel 

 
 
 

Uji kelayakan variabel digunakan untuk memeriksa bahwa data cukup dan variabel-

variabel yang digunakan layak untuk dianalisis menggunakan analisis faktor. Pada 

penelitian ini akan digunakan dua uji kelayakan variabel yaitu uji Kaiser Meyer 

Oikin (KMO) dan Barlett Test. 
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2.3.1 Kaiser Meyer Oikin (KMO) 

 
 
 

Henry Kaiser (1970) memperkenalkan Measure of Sampling Adequacy (MSA) dari 

matriks data analisis faktor. Kaiser dan Rice (1974) kemudian 

memodifikasinya. Ini hanyalah fungsi dari elemen kuadrat dari matriks 

dibandingkan dengan kuadrat dari korelasi aslinya. MSA keseluruhan serta 

perkiraan untuk setiap item ditemukan. Indeks ini dikenal sebagai indeks KMO. 

𝑀𝑆𝐴 =
∑ 𝒓𝒊𝒋

𝟐𝒑
𝒊<𝒋 

∑ 𝒓𝒊𝒋
𝟐𝒑

𝒊<𝒋 + ∑ 𝒒𝒊𝒋
𝟐𝒑

𝒊<𝒋 

 

dengan: 

𝑖 = 1,2,3, … . . , 𝑝 dan 𝑖 = 1,2,3, … . . , 𝑝 

𝑟𝑖𝑗 = koefisien korelasi antara i  dan  j 

𝑞𝑖𝑗 = koefisien korelasi parsial antara i  dan  j 

Kaiser dan Rice (1974) merekomendasikan bahwa MSA lebih besar dari 0,80, tabel 

berikut ini yang dikembangkan oleh mereka juga disediakan untuk mengevaluasi 

kekuatan data seseorang untuk dianalisis dengan model EFA. 

 

 

                                   Tabel 1. Nilai indeks KMO 

Nilai KMO Keterangan 

≥ 0,9 Sangat baik 

0,80 − 0,89 Baik 

0,70 − 0,79 Sedang 

0,60 − 0,69 Cukup 

0,50 − 0,59 Buruk 

< 0,50 Tidak diterima 

                                    (Sumber: Timm, 2002). 

 

 

(2.10) 
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2.3.2 Bartlett Test  

 

 

 

Uji Bartlett bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar variabel 

dalam kasus multivariat. Jika variabel 𝑥1, 𝑥2, ……… . 𝑥𝑛 independent (bersifat 

saling bebas), maka matriks korelasi antar variabel sama dengan matriks identitas 

(Qori’atunnadyah & Wibawati, 2020).  Sehingga untuk menguji kebebasan antar 

variabel ini, uji Bartlett menyatakan hipotesis sebagai berikut:  

𝐻0: 𝑹 = 𝑰 

 

 𝐻1: 𝑹 ≠ 𝑰 

Daerah Penolakan : Tolak 𝐻0, jika  𝜒2 > 𝜒2
𝛼,
1

2
𝑝(𝑝−1)

 

Statistik Uji : 

                  𝜒2 = − [(𝑁 − 1) −
2𝑝 + 5

6
] ln |𝑹|    

(Sumber: Qori’atunnadyah & Wibawati, 2020). 

dengan: 

𝑁 = banyaknya sampel. 

𝑝 = jumlah variabel. 

    |𝑹|  = nilai determinan dari matriks korelasi. 

 

 
 

2.4 Exploratory Factor Analysis (EFA) 

 

 

 

Exploratory Factor Analysis secara tradisional, telah digunakan untuk 

mengeksplorasi kemungkinan struktur faktor yang mendasari sekumpulan variabel 

yang diamati tanpa memaksakan struktur yang terbentuk sebelumnya pada hasil 

(Child, 1990). Dengan melakukan EFA, struktur faktor yang mendasari 

diidentifikasi.  Metode yang popular untuk ekstraksi faktor dalam EFA adalah 

principal component dan Principal Factor. 

 

 

(2.11) 
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2.4.1 Principal Component  

 

 

 

Dari sampel acak 𝑥1, 𝑥2, ……… . 𝑥𝑛, dihitung dan diperoleh matriks kovrians S dan 

kemudian mencoba menemukan estimator  �̂� yang akan mendekati persamaan 

fundamental pada (2.5) dengan S menggantikan ∑: 

𝐒 ≅ �̂��̂�𝑡 + �̂� 

dalam pendekatan principal component , kita menghiraukan �̂� sehingga 𝐒 menjadi 

𝐒 = �̂��̂�𝑡 (Rencher, 2002). 

Matriks yang berisi loading factor yaitu �̂� diestimasi menggunakan nilai eigen dan 

vektor eigen, nilai eigen (𝜃1, 𝜃2, … , 𝜃𝑝) dan vektor eigen (𝑐1, 𝑐2, … , 𝑐𝑘), misal untuk 

𝑝 = 5 dan k = 2 nilai loading factor dapat dihitung sebagai berikut, (Rencher, 

2002): 

[
 
 
 
 
 
�̂�11
�̂�21
�̂�31
�̂�41
�̂�51

�̂�12
�̂�22
�̂�32
�̂�42
�̂�52]
 
 
 
 
 

=

[
 
 
 
 
𝑐11
𝑐21
𝑐31
𝑐41
𝑐51

𝑐12
𝑐22
𝑐32
𝑐42
𝑐52]
 
 
 
 

[
√𝜃1 0

0 √𝜃2
] =

[
 
 
 
 
 
 √𝜃1𝑐11

√𝜃1𝑐21

√𝜃1𝑐31

√𝜃1𝑐41

√𝜃1𝑐51

√𝜃2𝑐12

√𝜃2𝑐22

√𝜃2𝑐32

√𝜃2𝑐42

√𝜃2𝑐52]
 
 
 
 
 
 

 

Dalam metode estimasi ini, jumlah kuadrat (sum of squares) baris dan kolom dari 

�̂� masing-masing sama dengan communality dan nilai eigen, communality ke-i 

diperkirakan oleh: 

ℎ̂𝑖
2 =∑�̂�𝑖𝑗

2

𝑘

𝑗=1

 

yang merupakan jumlah kuadrat baris ke-i dari �̂�. Jumlah kuadrat kolom ke-j dari 

�̂� adalah nilai eigen dari 𝐒 (Rencher, 2002): 

∑�̂�𝑖𝑗
2

𝑝

𝑗=1

=∑(√𝜃𝑗𝑐𝑖𝑗)
2

𝑝

𝑗=1

 

(2.12) 

(2.13) 
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        = 𝜃𝑗∑(𝑐𝑖𝑗)
2

𝑝

𝑗=1

 

                                                                 = 𝜃𝑗      

karena vektor eigen yang dinormalisasi (kolom C) memiliki panjang 1, dengan c 

adalah vektor eigen dan 𝜃 adalah nilai eigen. 

Varians variabel ke-i dipartisi menjadi beberapa bagian karena faktor dan sebuah 

bagian karena mengandung variabel yang unik (Rencher, 2002): 

𝑠𝑖𝑖 = ℎ̂𝑖
2 + 𝜓�̂� 

                                      = �̂�𝑖1
2 + �̂�𝑖2

2 +⋯+ �̂�𝑖𝑘
2 + 𝜓�̂� 

dengan demikian faktor ke-j berkontribusi �̂�𝑖𝑗
2  terhadap 𝑠𝑖𝑖. Kontribusi dari faktor 

ke-j terhadap total varians sampel adalah 𝑡𝑟(𝑺) = 𝑠11 + 𝑠22 +⋯+ 𝑠𝑝𝑝, oleh 

karena itu varians karena faktor ke-j yaitu (Rencher, 2002): 

∑�̂�𝑖𝑗
2 = �̂�𝑖𝑗

2 + �̂�1𝑗
2 +⋯+ �̂�𝑝𝑗

2

𝑝

𝑗=1

 

yang merupakan jumlah kuadrat dari loading factor dalam kolom ke-j pada �̂�. 

Berdasarkan persamaan (2.13), ini sama dengan nilai eigen ke-j (𝜃𝑗). Proporsi total 

varians sampel karena faktor ke-j adalah (Rencher, 2002): 

∑ �̂�𝑖𝑗
2𝑝

𝑗=1

𝑡𝑟(𝑺)
=

𝜃𝑗

𝑡𝑟(𝑺)
 

Jika variabel memiliki satuan yang berbeda, kita standarisasi data terlebih dahulu 

dan melanjutkan pengerjaan dengan matriks korelasi R. Nilai eigen dan vektor 

eigen dari R kemudian digunakan menggantikan S  untuk mendapatkan perkiraan 

dari loading factor, dalam praktiknya R lebih sering digunakan daripada S dan 

merupakan default di sebagian besar paket perangkat lunak. Dalam penggunaannya 

R lebih sering mendapatkan hasil yang lebih baik daripada S. Jika menggunakan 

matriks korelasi, maka (Rencher, 2002): 

(2.14) 

(2.15) 

(2.16) 

(2.17) 
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∑ �̂�𝑖𝑗
2𝑝

𝑗=1

𝑡𝑟(𝑹)
=
𝜃𝑗

𝑝
 

 

 

 

2.4.2 Principal Factor 

 

 

 

Dalam pendekatan principal component untuk mengestimasi loading factor, kita 

menggunakan �̂� dan memfaktorkan S atau R. Metode principal factor atau biasa 

disebut sebagai principal axis  menggunakan estimasi awal �̂� dan memfaktorkan 

𝑺 − �̂� atau 𝑹 − �̂� untuk mendapatkan (Rencher, 2002): 

𝑺 − �̂� ≅ �̂��̂�𝑡 

atau 

𝑹 − �̂� ≅ �̂��̂�𝑡 

(karena dalam penelitian ini menggunakan matriks korelasi maka akan dilanjutkan 

dengan menggunakan matriks R).  

Elemen diagonal dari 𝑹 − �̂� adalah communalities ℎ̂𝑖
2 = 1 − 𝜓�̂�. Dengan nilai 

diagonal 𝑹 − �̂� mempunyai bentuk (Rencher, 2002): 

𝑹 − �̂� =

[
 
 
 
ℎ̂1
2

𝑟21
⋮
𝑟𝑝1

𝑟12
ℎ̂2
2

⋮
𝑟𝑝2

⋯
⋯
⋱
…

𝑟1𝑝
𝑟2𝑝
⋮
ℎ̂𝑝
2
]
 
 
 

 

sebuah estimasi awal yang populer untuk communality dalam 𝑹 − �̂� adalah 

ℎ̂𝑖
2 = 𝑅𝑖

2 = 1 −
1

𝑟𝑖𝑖
     

dengan 𝑟𝑖𝑖 adalah elemen diagonal ke-i dari 𝑹−1, untuk menggunakan persamaan 

(2.21) R harus nonsingular, jika R adalah singular kita dapat menggunakan nilai 

absolute atau kuadrat korelasi terbesar dalam baris ke-I dari R sebagai estimasi 

communality (Rencher, 2002). 

(2.18) 

(2.19) 

(2.20) 

(2.21) 

(2.22) 
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Setelah mendapatkan estimasi communality, kita menghitung nilai eigen dan vektor 

eigen dari 𝑹 − �̂� untuk mendapatkan loading factor (�̂�). Kemudian kolom dan 

baris dari �̂� dapat digunakan untuk mendapatkan nilai eigen baru (variance 

explained) dan communalities masing masing. Jumlah kuadrat kolom ke-j dari �̂� 

adalah nilai eigen ke-j dari 𝑹 − �̂� dan jumlah kuadrat baris ke-i adalah 

communality dari 𝑥𝑖. Proporsi variance explained oleh faktor ke-j adalah (Rencher, 

2002): 

𝜃𝑗

𝑡𝑟(𝑹 − �̂�)
=

𝜃𝑗

∑ 𝜃𝑖
𝑝
𝑖=1

 

 

 

 

2.5 Penentuan Jumlah Faktor 

 

 

 

Keputusan penting dalam analisis faktor adalah jumlah faktor yang dipertahankan 

untuk interpretasi dan untuk yang akan digunakan. Dalam memutuskan berapa 

banyak faktor yang akan diekstraksi, peneliti harus menggabungkan landasan 

konseptual mengenai berapa banyak faktor yang harus ada dalam struktur (Brown, 

2015). Dalam penelitian ini kriteria yang akan digunakan untuk menentukan jumlah 

faktor yang diekstrak adalah dengan mengguakan kaiser’s rule, kriteria Scree Plot 

dan parallel analysis. 

 

 

 

2.5.1   Kaiser’s Rule 

 

 

 

Menentukan jumlah faktor menggunakan Kaiser's Rule cukup sederhana-hanya 

faktor-faktor dengan nilai eigen yang lebih besar dari 1,0 dipertahankan dan faktor 

dengan nilai eigen kurang dari 1,0 dihilangkan. Langkahnya adalah pertama,  

dapatkan nilai eigen yang berasal dari matriks korelasi input, kemudian tentukan 

berapa banyak nilai eigen yang lebih besar dari 1,0 dan kemudian gunakan angka 

(2.23) 
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tersebut (jumlah nilai eigen yang lebih besar dari 1,0) untuk menentukan jumlah 

dimensi laten nontrivial (Brown, 2015). 

 

 

 

2.5.2   Kriteria Scree Plot 

 

 

 

Uji scree plot adalah metode grafis heuristik yang terdiri dari:  memplot nilai eigen 

(sumbu y) terhadap komponen (sumbu x), dan memeriksa bentuk kurva yang 

dihasilkan untuk mendeteksi titik di mana kurva berubah secara drastis (Ledesma 

dkk., 2015). Idenya adalah untuk mengetahui jumlah faktor yang dapat 

dipertahankan dengan mengidentifikasi titik infleksi (di mana kurva mendatar) dari 

faktor-faktor tersebut. Jadi, jumlah faktor sebelum kurva rata menunjukkan jumlah 

faktor yang signifikan yang akan diekstraksi untuk analisis faktor. 

 
Gambar 1. Grafik contoh Scree Plot (Sumber: Brown, 2015) 

 
 
 

2.5.3   Parallel Analysis 

 

 

 

Menurut Brown (2015), Analisis parallel didasarkan pada scree plot dari nilai eigen 

yang diperoleh dari data sampel terhadap nilai eigen yang diestimasi dari 

sekumpulan data angka acak (yaitu, rata-rata nilai eigen yang dihasilkan oleh 

beberapa yang dihasilkan oleh beberapa set data acak sepenuhnya). Sampel yang 
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diamati dan nilai eigen data acak diplot, dan jumlah faktor yang sesuai ditunjukkan 

oleh titik di mana kedua garis bersilangan. Dengan demikian, pemilihan faktor 

dipandu oleh jumlah nilai eigen yang nyata lebih besar dari nilai eigen yang 

dihasilkan dari data acak; yaitu, jika faktor "nyata" menjelaskan lebih sedikit 

varians daripada faktor yang sesuai yang diperoleh dari angka acak, maka 

seharusnya tidak dimasukkan dalam analisis faktor. Istilah analisis paralel mengacu 

pada fakta bahwa kumpulan data acak harus paralel dengan aspek-aspek dari data 

penelitian yang sebenarnya, misalnya; ukuran sampel dan jumlah indikator (Brown, 

2015). 

 

 

 
Gambar 2. Grafik contoh analisis paralel (Sumber: Brown, 2015) 

 

 
 

2.6 Rotasi Faktor 

 

 

 

Menurut Hair, dkk. (2010), solusi faktor yang tidak terotasi mengekstrak faktor 

sesuai urutan varians mereka diekstrak. Faktor pertama cenderung menjadi faktor 

umum dengan hampir setiap muatan variabel secara signifikan, dan merupakan 

jumlah varians terbesar. Faktor kedua dan seterusnya kemudian didasarkan pada 

jumlah sisa varians. Setiap akun untuk bagian varian yang lebih kecil secara 

berturut-turut. Efek akhir dari memutar matriks faktor adalah untuk 
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mendistribusikan kembali varians dari faktor sebelumnya ke yang lebih baru untuk 

mencapai sederhana, pola faktor secara teoritis lebih bermakna. Metode rotasi 

faktor yang paling sederhana adalah orthogonal factor rotation, di mana sumbu-

sumbu dipertahankan pada 90 derajat. Hal ini juga memungkinkan untuk memutar 

sumbu dan tidak mempertahankan sudut 90 derajat antara sumbu referensi. Ketika 

tidak dibatasi menjadi ortogonal, prosedur rotasi disebut oblique factor rotation. 

 

 

 

2.6.1 Orthogonal Factor Rotation 

 

 

 

Rotasi ortogonal menggeser faktor dalam faktor ruang dengan mempertahankan 

sudut 90 derajat faktor satu sama lain untuk mencapai struktur sederhana terbaik. 

Strategi rotasi ini mempertahankan sifat faktor yang tidak berkorelasi sempurna 

setelah solusinya diputar sehingga memudahkan dalam proses interpretasi faktor 

(Kieffer, 1998). Metode Rotasi orthogonal yang paling popular adalah Varimax 

yang dikembangkan oleh Kaiser (1960). Keuntungan dalam menggunakan strategi 

rotasi orthogonal adalah Pertama, faktor-faktor tersebut tetap tidak berkorelasi 

sempurna satu sama lain dan secara inheren lebih mudah untuk ditafsirkan. Kedua, 

faktor matriks pola dan matriks struktur faktor adalah setara dan dengan demikian, 

hanya satu matriks asosiasi yang harus diestimasi, yang termasuk dalam rotasi 

orthogonal diantaranya yaitu  quartimax, varimax, equimax. 

 

 

Gambar 3. Representasi rotasi orthogonal (Sumber: Field, 2000) 
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2.6.2 Oblique Factor Rotation 

 

 

 

Oblique factor rotation menyediakan korelasi antara konstruksi laten. Strategi 

rotasi ini disebut oblique (miring) karena sudut antara faktor menjadi lebih besar 

atau lebih kecil dari sudut 90 derajat. Menurut Kieffer (1998), salah satu 

keuntungan menggunakan rotasi ini adalah memungkinkan faktor yang terbentuk 

untuk dikorelasikan. Namun, rotasi miring mungkin sulit dilakukan menafsirkan, 

terutama jika ada tingkat korelasi yang tinggi diantara faktor. Sejak pola faktor dan 

struktur matriks faktor tidak sama, keduanya harus ditafsirkan bersama dengan 

yang lain, yang termasuk dalam rotasi miring diantaranya yaitu  oblimin, promax, 

dan orthoblique. 

 

Gambar 4. Representasi rotasi oblique (Sumber: Field, 2000) 

 
 
 

2.7 Evaluasi Model 

 

 

 

Pada penelitian ini akan digunakan 2 macam evaluasi model yaitu berdasarkan 

nilai Tucker Lewis (TLI) dan Root Mean Square (RMS). 
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2.7.1 Tucker Lewis (TLI) 

 
 
 

Indeks reliabilitas TLI yang juga dikenal sebagai indeks kecocokan non-norma. 

Ukuran ini menggabungkan ukuran parsimoni ke dalam indeks komparasi antara 

proposed model (model yang dihipotesiskan) dan null model. Nilai TLI berkisar 

antara 0 sampai 1, dengan nilai TLI ≥ 0.90 menunjukkan good fit (baik) dan 0,80 ≤ 

TLI ≤ 0,90 adalah marginal fit (cukup baik). Berikut adalah rumus yang digunakan 

untuk mendapatkan TLI (Sodikin dkk., 2020): 

𝑇𝐿𝐼 =
(
𝜒𝑖
2

𝑑𝑓𝑖
) − (

𝜒ℎ
2

𝑑𝑓ℎ
)

(
𝜒𝑖
2

𝑑𝑓𝑖
) − 1

 

dengan: 

𝜒𝑖
2 = chi square dari null model 

𝜒ℎ
2 = chi square dari model yang dihipotesiskan 

𝑑𝑓𝑖= degree of freedom dari null model 

𝑑𝑓ℎ= degree of freedom dari model yang dihipotesiskan 

 

 

 

2.7.2 Root Mean Square (RMS) 

 

 

 

Root Mean Square adalah jumlah dari kuadrat (sisa diagonal) dibagi dengan derajat 

kebebasan. Sebanding dengan root mean square error (RMSEA), karena 

didasarkan pada chi square yang memerlukan jumlah pengamatan yang harus 

ditentukan. RMS adalah nilai empiris sedangkan RMSEA didasarkan pada teori 

normal dan distribusi chi square non-sentral.  
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Berikut adalah rumus yang digunakan untuk mendapatkan RMS (Timm, 2002): 

𝑅𝑀𝑆 = √
𝑡𝑟(𝑹 − �̂��̂�𝑡 − �̂�)

𝑝(𝑝 − 1)/2
 

𝑹 = matriks korelasi data penelitian 

�̂� = matriks loading factor 

�̂� = matriks dari varians unik 

p = jumlah variabel indikator 

Root Mean Square adalah 0 ketika ada kecocokan model yang sempurna. Nilai 

kurang dari 0,08 umumnya dianggap cocok. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun akademik 2022/2023. 

Bertempat di Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Lampung.  

 

 
 

3.2 Spesifikasi Perangkat Penelitian 

 

 

 

Perangkat yang digunakan untuk membantu penelitian ini adalah laptop dengan 

merek Dell model Latitude 3490 dengan type x64-based processor. Spesifikasi 

hardware yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Processor:     Intel(R) Core(TM) i3-8130U CPU @ 2.20GHz   2.21 GHz. 

RAM:            8,00 GB . 

System type:  64-bit operating system, x64-based processor. 

Software yang digunakan untuk penelitian ini adalah R Studio, dengan versi 

2023.03.1+446 "Cherry Blossom" Release. 
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3.3 Data Penelitian  

 

 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder hasil penelitian yang 

dilakukan oleh sekelompok ahli independen dari berbagai negara yang tergabung 

dalam suatu komunitas dan memiliki publikasi yang diberi nama “World 

Happiness Report” Data tersebut diambil dari website https://happiness-

report.s3.amazonaws.com/2022/DataForTable2.1.xls. Data tersebut merupakan 

data tahunan yang dikumpulkan dari tahun 2008-2021, hasil penelitian dari 116 

negara dengan jumlah baris data sebanyak 2089, dan memiliki 11 variabel yaitu 

country name, year, Life ladder, Log GDP per capita, Social support, Healthy life 

expectancy at birth , Freedom to make life choices, Generosity, Perceptions of 

corruption, Positive affect, Negative affect, Confidence in national government. 

Berikut adalah tampilan data yang akan digunakan: 

 

Tabel 2. Data penelitian 

Negara Tahun A B C D E F G H I J 

Afghanistan 2008 3,72 7,3 0,45 50,5 0,72 0,17 0,88 0,41 0,26 0,61 

Afghanistan 2009 4,4 7,47 0,55 50,8 0,68 0,2 0,85 0,48 0,24 0,61 

Afghanistan 2010 4,76 7,58 0,54 51,1 0,6 0,13 0,71 0,52 0,28 0,3 

Afghanistan 2011 3,83 7,55 0,52 51,4 0,5 0,17 0,73 0,48 0,27 0,31 

Afghanistan 2012 3,78 7,64 0,52 51,7 0,53 0,24 0,78 0,61 0,27 0,44 

Afghanistan 2013 3,57 7,66 0,48 52 0,58 0,07 0,82 0,55 0,27 0,48 

Afghanistan 2014 3,13 7,65 0,53 52,3 0,51 0,11 0,87 0,49 0,37 0,41 

: : : : : : : : : : : : 

: : : : : : : : : : : : 

: : : : : : : : : : : : 

: : : : : : : : : : : : 

Zimbabwe 2017 3,64 8,24 0,75 52,15 0,75 -0,11 0,75 0,73 0,22 0,68 

Zimbabwe 2018 3,62 8,27 0,78 52,63 0,76 -0,08 0,84 0,66 0,21 0,55 

Zimbabwe 2019 2,69 8,2 0,76 53,1 0,63 -0,08 0,83 0,66 0,24 0,46 

Zimbabwe 2020 3,16 8,12 0,72 53,58 0,64 -0,03 0,79 0,66 0,35 0,58 

Zimbabwe 2021 3,15 8,15 0,69 54,05 0,67 -0,11 0,76 0,61 0,24 0,67 

 

(Sumber: WHR, 2022). 

https://happiness-report.s3.amazonaws.com/2022/DataForTable2.1.xls
https://happiness-report.s3.amazonaws.com/2022/DataForTable2.1.xls
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Variabel-variabel dalam tabel diatas adalah :  

 

A. Cantri Ladder 

Gallup World Poll menggunakan pertanyaan Cantril Ladder untuk 

mengukur tingkat kesejahteraan dan meminta responden untuk 

mengevaluasi kehidupan mereka: “Bayangkan sebuah tangga, dengan 

langkah-langkah bernomor dari 0 di bagian bawah hingga 10 di bagian 

atas. Bagian atas tangga mewakili kemungkinan kehidupan terbaik untuk 

Anda dan bagian bawah tangga mewakili kemungkinan terburuk kehidupan 

untuk Anda. Di anak tangga manakah Anda akan mengatakan bahwa Anda 

secara pribadi merasa berdiri saat ini?”. 

 

B. Log GDP per-capita 

Merupakan nilai log dari GDP, Gross Domestic Product atau Produk 

Domestik Bruto mengukur total produksi ekonomi sebagai nilai moneter 

dari semua barang dan jasa yang diproduksi selama periode tertentu, 

kebanyakan satu tahun. Membagi GDP dengan ukuran populasi memberi 

kita GDP per kapita untuk mengukur kemakmuran rata-rata orang di suatu 

negara. Karena semua pengeluaran dalam suatu perekonomian adalah 

pendapatan orang lain, kita dapat menganggap GDP per kapita sebagai 

pendapatan rata-rata orang dalam perekonomian tersebut. 

 

C. Social support 

Dukungan sosial berarti memiliki orang lain untuk diandalkan pada saat 

kesulitan. Responden ditanya apakah mereka memiliki orang, teman atau 

kerabat, yang dapat mereka andalkan pada waktunya ketika ada masalah, 

atau tidak. Tanggapannya adalah jawaban biner 0 atau 1, 0 menunjukkan 

bahwa mereka tidak memilikinya siapa pun untuk diandalkan dan 1 

menunjukkan bahwa mereka memang memiliki seseorang untuk 

diandalkan, kemudian jawaban dari setiap responden dalam suatu negara 

dirata-ratakan dan diperoleh skor dukungan sosial seperti dalam tabel. 
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D. Healthy life expectancy at birth 

Data untuk variabel ini diambil dari the World Health Organization’s 

Global Health Observatory data repository yang mewakili harapan hidup 

sehat saat lahir. Merupakan harapan kesehatan yang menunjukkan 

kecacatan status kesehatan untuk menghitung kesesuaian jumlah umur baik 

terhadap kesehatan yang diharapkan bayi yang baru lahir. 

 

E. Freedom to make life choices 

Gallup World Poll menanyakan responden apakah mereka “puas atau 

tidak puas dengan kebebasan mereka untuk memilih apa yang mereka 

lakukan dengan hidup mereka?” Ini juga rata-rata nasional dari tanggapan 

biner antara 0 dan 1, dengan 0 tidak puas dan 1 puas. 

 

F. Generosity 

Variabel ini diukur oleh Gallup World Poll Responden ditanya apakah 

mereka telah menyumbangkan uang untuk amal dalam sebulan terakhir 

untuk memperkirakan kemurahan hati mereka. Rata-rata nasional diambil 

dari tanggapan biner, dengan 0 berarti mereka tidak menyumbang untuk 

amal dalam sebulan terakhir dan 1 berarti mereka melakukannya 

menyumbangkan uang untuk amal dalam sebulan terakhir. Variabel ini 

kemudian dihitung sebagai residual dari regresi jawaban rata-rata nasional 

terhadap pertanyaan tentang GDP per kapita. 

 

G. Perceptions of corruption 

Gallup World Poll menanyakan responden dua pertanyaan. Pertama 

bertanya kepada mereka apakah korupsi tersebar luas di seluruh 

pemerintahan mereka atau tidak,dan rata-rata nasional untuk tanggapan 

biner diambil, dengan 0 berarti tidak ada korupsi tersebar luas di 

pemerintahan mereka dan 1 berada di sana korupsi tersebar luas. Pertanyaan 

kedua adalah apakah korupsi lazim dalam bisnis atau tidak, dan juga diukur 

sebagai nasional rata-rata tanggapan biner, dengan 0 berarti tidak ada 
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korupsi dalam bisnis dan 1 ada korupsi dalam bisnis. Jika korupsi respons 

pemerintah hilang, korupsi pengukuran bisnis digunakan. 

 

H. Positive affect 

Pengaruh positif didefinisikan sebagai rata-rata dari tiga ukuran positif 

dalam GWP: tertawa, kesenangan, dan melakukan hal-hal menarik dalam 

Gallup World Poll gelombang 3-7. Ukuran-ukuran ini merupakan jawaban 

dari tiga pertanyaan berikut: "Apakah Anda banyak tersenyum atau tertawa 

kemarin?", dan "Apakah Anda mengalami perasaan berikut ini sepanjang 

hari kemarin? Bagaimana dengan Kenikmatan?", "Apakah Anda belajar 

atau melakukan sesuatu yang menarik kemarin?", ukuran pertanyaan-

pertanyaan tersebut berada diantara 0 dan 1, kemudian rata-rata nasional 

diambil untuk mengukur variabel pengaruh positif. 

 

I. Negative affect 

Pengaruh negatif didefinisikan sebagai rata-rata dari tiga ukuran pengaruh 

negatif dalam GWP, yaitu kekhawatiran, kesedihan dan kemarahan, 

masing-masing merupakan respons terhadap "Apakah Anda mengalami 

perasaan berikut ini sepanjang hari kemarin? Bagaimana dengan 

Khawatir?", "Apakah Anda mengalami perasaan berikut sepanjang hari 

kemarin? Bagaimana dengan Kesedihan?", dan "Apakah Anda mengalami 

perasaan berikut ini sepajang kemarin? Bagaimana dengan Kemarahan?", 

ukuran pertanyaan-pertanyaan tersebut berada diantara 0 dan 1, kemudian 

rata-rata nasional diambil untuk mengukur variabel pengaruh negatif. 

 

J. Confidence in national government  

Komponen utama pertama dari variabel ini mencakup lima ukuran berikut: 

kepercayaan terhadap pemerintah nasional, kepercayaan terhadap sistem 

peradilan dan peradilan, kepercayaan terhadap kejujuran pemilihan umum, 

kepercayaan terhadap kepolisian setempat, dan persepsi korupsi dalam 

bisnis. Komponen utama ini kemudian digunakan untuk menciptakan 

ukuran biner kepercayaan institusional yang tinggi dengan menggunakan 
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persentil ke-75 dalam distribusi global sebagai titik potong; dengan cara ini 

negara yang penduduknya cenderung memiliki tingkat kepercayaan 

institusional yang rendah dalam distribusi global akan memiliki rata-rata 

kepercayaan institusional yang rendah di tingkat nasional. 

 

 

 

3.4 Metode Penelitian  

 

 

 

Adapun langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menginput dataset kebahagiaan hidup. 

2. Mengecek missing value. 

3. Memilih variabel-variabel yang akan digunakan, variabel country name, 

year, dan Life ladder tidak dipilih karena dianggap tidak berpengaruh. 

4. Membentuk matriks korelasi dari variabel-variabel yang layak digunakan. 

5. Menguji kelayakan variabel menggunakan KMO dan Barlett Test. 

6. Menentukan jumlah faktor berdasarkan 3 kriteria yaitu Kaiser’s Rule, Scree 

Test, dan Parallel Analysis. 

7. Melakukan ekstraksi faktor dengan metode principal axis factoring. 

8. Merotasi faktor bersadarkan hasil ekstraksi dengan menggunakan rotasi 

promax. 

9. Menginterpretasikan faktor yang telah dirotasi . 

10. Memberikan nama pada faktor-faktor yang telah terbentuk. 

11. Mengevaluasi model faktor dengan menggunakan nilai TLI dan RMS. 
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Gambar 5. Flowchart penelitian 
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V. KESIMPULAN 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

 

1. Perkiraan jumlah faktor yang didapat dengan menggunakan nilai eigen, 

Scree Plot, dan parallel analysis berturut-turut adalah 2,3, dan 3. 

2. Berdasarkan data pada laporan World Happiness Report dengan variabel-

variabel yang dianggap mempengaruhi kesejahteraan hidup manusia, 

menggunakan metode principal axis factoring dengan rotasi promax 

peneliti mendapatkan 3 faktor yang mendasari variabel-variabel tersebut, 

faktor-faktor yang terbentuk tersebut yaitu Faktor “Life Affect” variabel-

variabel yang dimuatnya adalah Log GDP per capita, Healthy Life 

Expectancy at Birth, dan Social Support , Faktor “Assessment of 

Government” variabel-variabel yang dimuatnya adalah Confidence in 

National Government dan Perceptions of Coruption, dan Faktor “Feeling 

of life” variabel-variabel yang dimuatnya adalah Freedom to Make Life 

Choices, Positive Affect, Negative Affect, dan Generosity. 

3. Berdasarkan evaluasi model dengan menggunakan nilai TLI dan RMS 

diperoleh kesimpulan bahwa model yang dibentuk sudah baik, untuk 

metode principal axis factoring dengan rotasi promax memiliki nilai TLI 

sebesar 0,8451041 dan memiliki nilai RMS sebesar 0,3624933. 
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